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ABSTRAK 

Karisma Nisaul Mukarromah, “Vernacularized Citizenship dalam Implementasi 

Usaha Ekonomi Produktif Penyangga Konservasi: Studi di Desa Kedungpengaron, 

Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur.” Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2026. 

 

Penelitian ini menganalisis respon pemerintah desa terhadap kegagalan operasional 

Usaha Ekonomi Produktif (UEP) ayam petelur yang dikelola kelompok masyarakat 

melalui stimulan modal BBKSDA Jawa Timur sebagai bagian dari program 

pemberdayaan di wilayah penyangga konservasi Cagar Alam Gunung Abang akibat 

keterbatasan modal awal dan fluktuasi pasar, serta bagaimana respon tersebut 

membentuk praktik vernacularized citizenship dan dampak ganda (duality of 

impact). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-eksplanatori 

studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa krisis subsistensi warga 

direspon oleh kepala desa melalui tindakan penyelamatan ekstra-formal berupa 

privatisasi risiko domestik dengan menjaminkan Sertifikat Hak Milik (SHM) 

pribadi istrinya senilai lebih dari Rp100 juta, relokasi kandang, dan mutasi usaha 

menjadi kemitraan ayam pedaging pribadi. Intervensi finansial domestik yang 

melampaui tugas administratif normatif ini memicu praktik vernacularized 

citizenship, di mana bantuan negara dimaknai sebagai karunia personal (personal 

favour) yang melahirkan beban utang budi moral (moral debt) bagi warga dan 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Akibatnya, terjadi dampak ganda (duality of 

impact) berupa penguatan fungsional (boost) yang menjaga stabilitas ekonomi 

warga sebagai buruh upah serta kelestarian kawasan penyangga dengan sokongan 

industri pertambangan swasta lokal, yang berjalan simultan dengan pembatasan 

(curtailment) berupa degradasi status warga menjadi buruh patuh dan lumpuhnya 

fungsi pengawasan BPD akibat relasi sungkan serta konflik kepentingan struktural 

karena bendahara kelompok merupakan anggota aktif BPD, sementara kandang 

Dana Desa Rp30 juta yang mangkrak tetap dicatatkan sebagai aset pasif BUMDes 

demi formalitas laporan audit. 

 

Kata Kunci: Vernacularized Citizenship, Usaha Ekonomi Produktif, Penyangga 

Konservasi, Moral Debt, Duality of Impact. 
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ABSTRACT 

Karisma Nisaul Mukarromah, “Vernacularized Citizenship in the Implementation of 

Conservation Buffer Productive Economic Enterprise: A Study in the Village of 

Kedungpengaron, Pasuruan Regency, East Java Province.” State Islamic University 

of Sunan Ampel Surabaya, 2026. 

 

This study analyzes the village government's response to the operational failure of 

a laying hen Productive Economic Enterprise (Usaha Ekonomi Produktif / UEP) 

managed by a community group through capital stimulants from the East Java 

BBKSDA (Natural Resources Conservation Agency) as part of an empowerment 

program in the conservation buffer zone of the Gunung Abang Nature Reserve, 

necessitated by initial capital constraints and market fluctuations, and how this 

response shapes the practices of vernacularized citizenship and a duality of impact. 

This research employs a descriptive-explanatory qualitative case study approach, 

with data gathered through in depth interviews, observation, and documentation. 

The findings indicate that the citizens' subsistence crisis was addressed by the 

village head through extra-formal salvage actions in the form of privatizing 

domestic risk by pledging his wife’s personal land ownership certificate (Sertifikat 

Hak Milik / SHM) valued at over IDR 100 million, relocating the coops, and 

mutating the business into a private broiler partnership. This domestic financial 

intervention, which goes beyond normative administrative duties, triggers the 

practice of vernacularized citizenship, wherein state assistance is interpreted as a 

personal favor that engenders a moral debt for both the citizens and the Village 

Consultative Body (Badan Permusyawaratan Desa / BPD). Consequently, a duality 

of impact occurs: a functional boost that maintains the economic stability of citizens 

as wage laborers and preserves the buffer zone with the support of a local private 

mining industry, running simultaneously with a curtailment in the form of the 

degradation of citizens' status into obedient laborers and the paralysis of the BPD’s 

supervisory function due to relations of deference (sungkan) and structural conflicts 

of interest, as the group's treasurer is an active BPD member, while the abandoned 

IDR 30 million Village Fund coop continues to be recorded as a passive asset of the 

Village-Owned Enterprise (Badan Usaha Milik Desa / BUMDes) for the sake of 

audit report formalities. 

 

Keywords: Vernacularized Citizenship, Productive Economic Enterprise, Conservation 

Buffer, Moral Debt, Duality of Impact. 
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